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  BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan suatu hal yang dijadikan sasaran penelitian 

dengan tujuan untuk mengetahui kebenaran dan fakta tentang suatu hal tersebut. 

Menurut Husein Umar dalam (Narimawati, et al., 2010:29) mengemukakan bahwa:  

“Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi 

objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga 

ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu.” 

Sedangkan Objek Penelitian menurut menurut Sugiyono (2009:38) 

pengertian objek penelitian adalah sebagai berikut : 

“Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 

Jadi dapat disimpulkan bahwa objek penelitian adalah sasaran tentang apa 

atau siapa yang menjadi objek peneliti untuk mendapatkan suatu data. 

Berdasarkan penjelasan diatas dalam penelitian ini yang menjadi objek 

penelitian adalah HAFIDZ PRO ARD di Jl. Bakung 2 No 3Blok 10 Perum Bumi 

Rancaekek Kencana (BURAKEN). 
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3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu teknis atau cara mencari, memperoleh, 

mengumpulkan atau mencatat data, baik berupa data primer maupun data 

sekunder yang digunakan untuk keperluan menyusun suatu karya ilmiah dan 

kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok 

permasalahan sehingga akan terdapat suatu kebenaran data-data yang akan 

diperoleh. 

Menurut Sugiyono (2009 : 2) menyatakan bahwa: 

”Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 

Menurut Sugiyono (2009 : 29)  menyatakan bahwa 

“Metode deskriptif adalah metode yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang 

diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum”. 

 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif 

merupakan metode yang bertujuan menggambarkan secara sistematis tentang 

fakta-fakta serta hubungan antar variabel yang diselidiki dengan cara 

mengumpulkan data atau sampel sebagaimana adanya 
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3.2.1 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Narimawati, et al. (2010:39) : 

“Metode pengumpulan data adalah penelitian lapangan (Field 

Research), dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan langsung pada 

instansi yang menjadi objek untuk mendapatkan data primer dan data 

sekunder.” 

 

Dalam Penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1. Studi Kepustakaan 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data dari 

berbagai bahan pustaka yang relevan dan referensi lain yang berhubungan 

dengan materi yang akan dikaji. Penelitian ini berguna untuk memperoleh 

data sekunder sebagai landasan teoritis dalam membandingkan, membahas 

dan menganalisis data yang diperoleh dari penelitian lapangan. 

2. Studi Lapangan 

Penelitian ini melakukan pengumpulan data dengan : 

a. Observasi 

Menurut Jonathan Sarwono dan Ely Suhayati (2010 : 66) : 

“Observasi pada dasarnya merupakan kegiatan sehari hari 

yang sering dilakukan, metode observasi dapat dilakukan dengan 

didasarkan pada struktur, kerahasiaan, latar, administrasi.” 

 

Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa Observasi 

yaitu mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan secara 

langsung dan pencatatan peristiwa, kejadian serta kegiatan yang ada 

relevansinya dengan masalah yang diteliti. Hasil dari observasi 
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dijadikan data pendukung dalam menganalisis dan mengambil 

keputusan. 

 

b. Wawancara 

Menurut Sugiyono (2009:121): 

“Wawancara digunakan bila ingin mengetahui hal-ha dari 

responden secara lebih mendalam serta jumlah responden 

sedikit.” 

Dari pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

wawancara yaitu mengadakan tanya jawab secara langsung dengan 

Pemilik HAFIDZ PRO ARD  dengan maksud untuk mendapat 

keterangan dari permasalahan yang akan diteliti. 

c. Dokumentasi 

Menurut Umi Narimawati, Sri Dewi Anggadini dan Linna 

Ismawati (2010:39) dokumentasi adalah 

“Pengumpulan data yang dilakukan dengan menelaah 

dokumen-dokumen yang terdapat pada perusahaan.” 

Dari Pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa Dokumentasi 

yaitu mengumpulkan bahan-bahan yang tertulis berupa data tentang 

Prosedur Penerimaan Kas pada HAFIDZ PRO ARD. 
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3.2.2 Sumber Data 

Sumber data terbagi menjadi dua bagian yaitu: sumber data primer dan 

sekunder. Menurut Sugiyono dalam (Narimawati, et al., 2010:37) :  

“Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.” 

Sedangkan menurut Jonathan Sarwono dan Ely Suhayati (2010:69) data 

sekunder adalah:  

“Data yang sudah ada dan data tersebut sudah dikumpulkan sebelumnya 

untuk tujuan-tujuan yang tidak yang tidak mendesak.” 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan oleh penulis adalah 

sumber data sekunder karena peneliti mengumpulkan informasi dari data yang 

telah diolah oleh pihak lain, yaitu informasi mengenai data-data Prosedur 

Penerimaan Kas pada HAFIDZ PRO ARD.  

 

 


